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Anak Usia Sekolah adalah anak yang berada pada periode usia pertengahan yaitu usia 6-12 tahun
dimana biasanya disebutkan dengan masa intelektual. Indeks massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik
adalah dua variabel yang berkorelasi, karena semakin tinggi intensitas aktivitas fisik, semakin baik
IMT. Di sisi lain, semakin sedikit aktivitas fisik, semakin buruk BMI. Aktivitas fisik yang rendah
menyebabkan tubuh menumpuk energi dalam bentuk lemak. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh (IMT) pada anak usia sekolah.
Metode: Desain penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 39
Pekanbaru dengan jumlah sampel sebanyak 110 anak kelas 4 dan 5 dengan teknik proportional
stratified random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah lembar kuesioner dan timbangan serta
meteran. Analisis pada uji statistik menggunakan analisis univariat menggunakan data demografi,
tinggi badan dan berat badan. Hasil: Hasil penelitian didapatkan sebagian besar anak Sekolah Dasar
Negeri 39 Pekanbaru memiliki indeks massa tubuh (IMT) obesitas sebanyak 54 orang (49,1%)
dengan aktivitas fisik responden pada kategori sedang sebanyak 85 orang (77,3%). Kesimpulan:
semakin tinggi aktivitas seseorang maka semakin tingi pula indeks massa tubuh seseorang dan
sebaliknya jika aktivitas fisik seseorang rendah maka rendah pula indeks massa tubuh.

Kata kunci: Aktivitas fisik, indeks massa tubuh, anak usia sekolah

ABSTRACT

School Age Children are children who are in the middle age period, namely the age of 6-12 years
which is usually referred to as the intellectual period. Body mass index (BMI) and physical activity
are two correlated variables, because the higher the intensity of physical activity, the better the
BMI. On the other hand, the less physical activity, the worse the BMI. Low physical activity causes
the body to accumulate energy in the form of fat. The purpose of this study was to determine the
relationship between physical activity and body mass index (BMI) in school-age children. Methods:
This research was conducted at the 39 Pekanbaru State Elementary School with a total sample of
110 children using the proportional stratified random sampling technique. The measuring tools
used are questionnaire sheets and scales and meters. Analysis on statistical tests using univariate
analysis. Results: The results showed that most of the 39 Pekanbaru State Elementary School
children had an obese body mass index (BMI) of 54 people (49.1%) with the physical activity of
respondents in the moderate category as many as 85 people (77.3%). Conclusion: the higher a
person's activity, the higher the person's body mass index and vice versa if a person's physical
activity is low, the body mass index is also low.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah adalah mereka yang berusia pertengahan, 6-12 tahun. Periode ini sering
disebut sebagai periode intelektual. Pada masa ini, pengetahuan anak usia sekolah bertambah seiring
bertambahnya usia (Ulilalbab et al., 2017). Ada tiga aspek perkembangan anak, yaitu: Pertama, kognitif
atau intelektual, anak memiliki minat yang besar dalam mempelajari sesuatu, ingin mencoba, anak
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selalu ingin mengetahui sesuatu. Kedua, secara psikososial, anak suka bepergian secara berkelompok
dan berpakaian sesuai dengan lingkungan rumahnya dan keyakinan agama teman sebayanya. Ketiga,
secara fisik dan motorik, anak mengalami peningkatan koordinasi kasar dan otot polos, serta
pertumbuhan tulang, gigi sulung dan permanen (Latifa, 2017).

Indeks massa tubuh (BMI) adalah rasio berat badan (kg) terhadap tinggi badan (meter) kuadrat.
BMI antara usia 2 dan 20 dibagi menjadi empat kategori, yaitu: kurus, normal, kelebihan berat badan
dan obesitas (CDC, 2018). 41 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami kelebihan berat badan dan
obesitas. Lebih dari 340 juta anak usia 6-12 tahun mengalami kelebihan berat badan dan obesitas
(WHO, 2018).

Internet dapat diakses dengan mudah oleh hampir semua orang, mulai dari anak-anak hingga
orang tua, yang menggunakan Internet sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dengan adanya
teknologi ini tentunya akan mengurangi intensitas aktivitas fisik kita yang sangat disayangkan terutama
bagi anak-anak karena dapat menimbulkan kecanduan bermain game online. Amri, Bahtiar, dan Pratiwi,
2020, menyatakan bahwa anak berubah dalam 3 bidang penting, yaitu perkembangan fisik, kemampuan,
dan psikososial. Lihatlah perkembangan fisik anak dari perubahan berat dan tinggi badan anak.

Prevalensi obesitas di negara maju adalah 2,4% di Korea Selatan dan 32,2% di Amerika Serikat.
Di negara berkembang, rasio ini berkisar antara 2,4% hingga 33,56% di Arab Saudi (Sikalak, 2017).
Menurut Profil Kesehatan (2018), prevalensi obesitas di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Tingkat obesitas adalah 18,8% pada 2007, 26,6% pada 2013, dan 31,0% pada 2018.

Prevalensi kegemukan pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia adalah 10,4% untuk anak laki-
laki dan 11,2% untuk anak perempuan, sedangkan prevalensi obesitas pada anak usia 5-12 tahun adalah
10,7% untuk anak laki-laki dan 7,7% untuk anak perempuan. Jawa Timur merupakan salah satu dari 15
provinsi dengan angka obesitas lebih tinggi dari tingkat nasional. Jawa Timur memiliki prevalensi
kegemukan tertinggi ketiga di Indonesia sebesar 13,2%, setelah DKI Jakarta, dan prevalensi obesitas
tertinggi keenam sebesar 11,1% (Riskesdas, 2018).

Menurut data Kajian Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, Riau memiliki prevalensi obesitas
sebesar 33,5%. Angka ini melebihi angka prevalensi nasional sebesar 33%. Riau menduduki peringkat
ke-13 dari seluruh provinsi di Indonesia. Menurut Status Kesehatan Riau 2016, Kota Pekanbaru
merupakan salah satu kota dengan obesitas, dengan Riau menduduki peringkat ke-11 dengan jumlah
1.880 jiwa atau 36,35%.

Setiap aktivitas yang dilakukan membutuhkan jumlah energi yang berbeda, tergantung pada
intensitas dan lamanya kerja otot. Indeks massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik adalah dua variabel
yang berkorelasi, karena semakin tinggi intensitas aktivitas fisik, semakin baik IMT. Di sisi lain,
semakin sedikit aktivitas fisik, semakin buruk BMI. Aktivitas fisik yang rendah menyebabkan tubuh
menumpuk energi dalam bentuk lemak. Jika hal ini terjadi terus menerus, maka akan menyebabkan
peningkatan BMI. Namun tingkat aktivitas fisik yang dilakukan harus konsisten dengan porsi, teratur
dan tidak berlebihan, untuk hasil yang baik (Paramurthi, 2014).

Masa kanak-kanak adalah masa pertumbuhan di mana perubahan dramatis dalam komposisi
tubuh, seperti peningkatan massa otot dan ukuran tulang, memengaruhi aktivitas fisik dan respons
terhadap olahraga. Salah satu cara untuk memantau tingkat status gizi pada anak adalah dengan
menggunakan alat ukur (IMT). BMI adalah metode yang sangat sederhana untuk mengklasifikasikan
berat badan anak-anak dan dapat digunakan dalam studi populasi besar. Hanya dua komponen yang
diperlukan untuk pengukuran, berat dan tinggi badan. Kebiasaan aktivitas fisik dengan pola perilaku
pasif (sedentary), terutama pada anak-anak, meningkatkan peluang peningkatan indeks massa tubuh.
Ada hipotesis bahwa semakin tinggi BMI seseorang, semakin sedikit aktivitas fisik yang akan mereka
lakukan.

Dampak dari masalah kegemukan antara lain menimbulkan hambatan fisik, sosial dan
psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak obesitas memiliki tingkat kebugaran fisik yang
lebih rendah. Kurangnya aktivitas fisik meningkatkan jumlah lemak dalam tubuh. Aktivitas fisik sangat
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Perolehan keterampilan dan sikap yang mengarah
pada perilaku hidup dan memfasilitasi perkembangan kognitif (Burhaein, 2017). Pada anak usia
sekolah, perkembangan motorik berperan dalam koordinasi dan kontrol bagian tubuh anak untuk
melatih perkembangan motorik anak usia sekolah melalui aktivitas fisik berupa permainan (Suyadi,
2019). Aktivitas fisik di sekolah berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional anak (Riyanto
& Mudian, 2019).

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/florona/index

105



Florona : Jurnal lImiah Kesehatan
Vol 2 No 2 Agustus 2023

Kementerian Kesehatan (2018) menyatakan bahwa anak yang kurang berolahraga memiliki
kualitas fisik yang buruk dan mudah lelah saat beraktivitas. Kurangnya aktivitas fisik menempatkan
anak-anak pada risiko obesitas dan mobilitas berkurang. Anak-anak berusia 9-10 tahun yang
menghabiskan 75% waktunya untuk tidak bergerak sembilan kali lebih mungkin mengalami gangguan
gerakan daripada anak-anak yang aktif secara fisik (American Academy of Pediatrics, 2019).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada SDN 39 Pekanbaru didapatkan persentasi
overweight sebesar 20 % dari 40 siswa kelas 4 dan 5 menunjukkan arah obesitas yang cukup jelas.
Siswa SD kebanyakan dalam kegiatan sehari-hari melakukan aktivitas dengan gerak yang sedikit seperti
bermain gadget, menonton televisi dan lebih memilih sedikit aktivitas saat di dalam ruangan. Siswa SD
menuntut ilmu disekolah dengan jam pelajaran 7 kali 35 menit dengan waktu istirahat 2 kali 15 menit,
sementara jam pendidikan olahraga hanya 2 kali 35 menit per minggu nya, sehingga terlihat aktivitas
dengan sedikit gerak lebih menarik untuk dilakukan anak saat ini. Berdasarkan fenomena uraian di atas,
maka peneliti tertarik untuk mengambil judul yaitu “Gambaran aktivitas fisik dengan indeks massa
tubuh (IMT) pada anak usia sekolah dasar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Populasi pada penelitian ini berjumlah 150 orang dengan sampel sebanyak 110 orang. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate stratified random
sampling. Analisis data dengan menggunakan analisis univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:
Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi  Presentase
responden (%)

Usia

9 — 11 tahun 110 100

Total 110 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 56 50,9
Perempuan 54 49,1

Total 110 100

Tabel 1 menunjukkan distribusi umur adalah berusia 9 - 11 tahun yaitu berjumlah 110
responden (100%). Selanjutnya jenis kelamin responden mayoritas adalah perempuan berjumlah 56
responden (50,9%).

Tinggi Badan dan Berat Badan Responden
Tabel 2 Distribusi frekuensi Tinggi Badan dan Berat Badan Responden

Karakteristik Frekuensi  Presentase
responden (%)
Tinggi Badan

130-139 22 20,0
140-150 66 60,0
151-160 22 20,0
Total 110 100
Berat Badan

24-35 kg 20 18,2
36-54 kg 78 70,9
55-89 kg 12 10,9
Total 110 100
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Tabel 2 menunjukkan hasil dari 110 responden yang diteliti ditemukan tinggi badan responden
dengan rata-rata 140-150 kg sebanyak 78 responden (70,9%), sedangkan mayoritas responden dengan
berat badan antara 36-54 sebanyak 66 responden (60,0%).

Gambaran Aktivitas Fisik Responden
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik

Karakteristik . Presentase
responden Frekuensi (%)
Aktivitas Fisik
Rendah 15 13,6
Sedang 85 77,3
Tinggi 10 9,1
Total 110 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa diketahui bahwa dari 110 responden yang diteliti, mayoritas
responden berada pada rentang aktivitas fisik sedang sebanyak 85 orang siswa (77,3%).

Gambaran Indeks Massa Tubuh Responden
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Indeks Massa Tubuh (IMT)

Karakteristik Erekuensi Presentase
responden (%)
Aktivitas Fisik
Kurus 8 7,3
Normal 48 43,6
Obesitas 54 49,1
Total 110 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa diketahui bahwa dari 110 responden yang diteliti, mayoritas
responden berada pada rentang indeks massa tubuh (IMT) obesitas sebanyak 54 orang siswa (49,1%).

PEMBAHASAN
Usia Responden

Anak usia sekolah 6-12 tahun yang sehat memiliki ciri diantaranya adalah banyak bermain di
luar rumah, melakukan aktivitas fisik yang tinggi, serta berisiko terpapar sumber penyakit dan perilaku
hidup tidak sehat (Hardiansyah & Supariasa, 2016 ). Karakteristik umur siswa responden yang didapat
yaitu 9-11 tahun.

Jenis Kelamin Responden

Obesitas lebih banyak dijumpai pada anak laki-laki dibandingkan pada anak perempuan
(Riskesdas, 2018). Pada tabel 6 menunjukkan data dari 110 siswa SDN 39 Pekanbaru terdiri dari 56
laki-laki daln 54 perempuan, didominasi oleh laki-laki. Pada penelitian ini didapatkan perbedaan
bermakna karakteristik jenis kelamin siswa SD. Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang
dihasilkan oleh otot rangka yang memerlukan pengeluaran energi. Setiap aktivitas yang dilakukan
membutuhkan energi yang berbeda tergantung dalam intesitas dan kerja otot (Putra & Rizqi, 2018).

Gambaran Gambaran Aktivitas Fisik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 39 Pekanbaru
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik sedang yaitu: sebanyak 85 orang
siswa-siswi (77,3%), responden dengan aktivitas rendah sebanyak 15 orang siswa-siswi (13,6%),
sedangkan responden yang memiliki aktivitas fisik tinggi sebanyak 10 orang (9,1%). Hasil penelitian
sesuai dengan hasil penelitian oleh Decelis et al (2014) bahwa anak yang aktivitas sedang akan memiliki
berat badan yang lebih dibandingkan anak yang memiliki aktivitas fisik berat.
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Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa sebanyak 85 orang (77,3%) anak di Sekolah Dasar
Negeri 39 Pekanbaru memiliki tingkat aktivitas fisik kategori sedang, dimana sebagian besar siswa
sudah memperhatikan keseimbangan aktivitas yang dilakukan antara kegiatan disekolah maupun
dirumah. Menurut Sharlin (2014) selain untuk menyeimbangkan status nutrisi, aktivitas fisik juga dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan gerakan tubuh, meningkatkan harga diri serta
mengembangkan hubungan dengan teman sebaya. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
Vertikal (2012) bahwa anak dengan gizi lebih menghabiskan 2-3 jam lebih banyak waktu untuk
melakukan aktivitas dengan intensitas sedang.

Gambaran Indeks Massa Tubuh (IMT)

Hasil penelitian pada siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 39 Pekanbaru menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang memiliki IMT kurus sebanyak 8 orang siswa-siswi (7,3%), responden
yang memiliki IMT normal sebanyak 48 orang siswa-siswi (43,6%), sedangkan responden yang
memiliki IMT obesitas sebanyak 54 orang siswa-siswi (49,1%). IMT rata-rata responden sebanyak 54
orang siswa-siswi dengan kategori obesitas. Penulis beramsusi bahwa hai ini dipengaruhi oleh hasil
pengukuran antropometri meliputi berat badan dan tinggi badan yang berbeda pada setiap responden.
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Kemenkes (2013) bahwa IMT merupakan salah satu cara
indikator penilaian status gizi.

Indeks malssal tubuh (IMT) merupalkaln calral sederhalnal menentukaln staltus gizi
seseoralng, khususnyal berkalitaln dengaln kekuralngaln daln kelebihaln beralt baldaln. Berdalsalrkaln
halsil penelitialn dalri talbel 8 menunjukkaln sebalnyalk 8 (7,3%) oralng siswal kurus daln 40 oralng
siswal mengallalmi obesitals. Jumlalh responden dengaln staltus gizi normall terdiri dalri 48 (43,6%)
oralng siswal. Beralt baldaln kuralng alkaln dalpalt meningkaltkaln risiko terhaldalp penyalkit infeksi,
sedalngkaln beralt baldaln lebih alkaln meningkaltkaln degeneraltif. Dengaln mempertalhalnkaln beralt
baldaln normall memungkinkaln seoralng dalpalt mencalpali usial halralpaln hidup yalng lebih
palnjalng (Depkes RI, 2000).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada 110 responden tentang aktivitas fisik dengan infeks massa
tubuh (IMT) di Sekolah Dasar Negeri 39 Pekanbaru yang telah dilakukan pada 19 juli sampai 23 juli
2022 . Hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden terbanyak yaitu berumur 9-
11 tahun sebanyak 110 orang siswa (110,0%). Kelas terbanyak responden yaitu kelas 5 sebanyak 70
orang siswa (63,6%). Sebanyak 56 orang siswa (50,9%) yaitu berjenis kelamin laki-laki. Mayoritas
responden dengan IMT normal sebanyak 54 orang siswa (49,1%). Aktivitas fisik responden terbanyak
pada rentang sedang sebanyak 85 orang siswa (77,3%).
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